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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of job flexibility, work-life balance, and pay on job 

satisfaction and career choice among freelance workers using the Upwork platform in the DKI 

Jakarta area. The research employs a quantitative approach with a causal method through the 

distribution of online questionnaires. The population consists of Upwork freelancers residing 

in DKI Jakarta who have been actively working for at least six months. A total of 252 

respondents were selected using purposive sampling. The instrument used was a closed-ended 

questionnaire with a Likert scale. Data were analyzed using Structural Equation Modeling 

(SEM) with SmartPLS version 3.0, involving both outer and inner model testing. The results 

indicate that job flexibility, work-life balance, and pay have a positive and significant influence 

on both job satisfaction and career choice among freelance Upwork workers in DKI Jakarta. 

Keywords: job flexibility, work-life balance, pay, job satisfaction, career choice 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job flexibility, work-life balance, dan pay 

terhadap job satisfaction dan career choice pada pekerja freelance pengguna platform Upwork 

di wilayah DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

kausal melalui penyebaran kuesioner daring. Populasi penelitian adalah freelancer Upwork 

yang berdomisili di DKI Jakarta dan telah bekerja aktif minimal enam bulan. Sampel diperoleh 

menggunakan purposive sampling dengan total 252 responden. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert. Analisis data dilakukan dengan Structural 

Equation Modeling (SEM) menggunakan SmartPLS versi 3.0 melalui pengujian outer dan 

inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job flexibility, work-life balance, dan pay 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction maupun career choice pada 

pekerja freelance Upwork di DKI Jakarta. 

Kata kunci: job flexibility, work-life balance, pay, job satisfaction, career choice 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pola kerja 

global mengalami transformasi menuju sistem yang lebih fleksibel dan berbasis digital. 

Fenomena ini, yang dikenal sebagai gig economy, ditandai dengan kemunculan berbagai 

platform freelancing daring seperti Fiverr dan Upwork. Gig economy memberikan peluang 

besar bagi pekerja untuk menikmati fleksibilitas waktu, kesempatan memperoleh penghasilan 

tambahan, serta akses ke pasar global tanpa batasan geografis. Di Indonesia, pertumbuhan gig 

economy menunjukkan tren yang kuat, dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
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menunjukkan peningkatan jumlah pekerja gig lebih dari 30% dalam lima tahun terakhir 

(Nawangsari & Indra, 2025). 

Salah satu platform yang berperan besar dalam perkembangan ekonomi gig adalah 

Upwork, yang menghubungkan bisnis dengan freelancer dari berbagai negara. Hingga tahun 

2024, Upwork memiliki lebih dari 18 juta freelancer terampil dan 5 juta klien di lebih dari 180 

negara (Kumar, 2024). Pertumbuhan Upwork yang terus meningkat, dengan pendapatan 

tahunan mencapai $769,3 juta pada tahun 2024 (Upwork Inc, 2025), menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap pekerjaan lepas, terutama di kalangan generasi muda. Data tahun 2023 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah individu dari generasi Z (52%) dan sekitar 44% dari 

kalangan milenial terlibat aktif dalam proyek freelance, dengan mayoritas freelancer dari 

generasi Z (53%) menjadikan freelance sebagai pekerjaan penuh waktu pada tahun 2024 (Do, 

2025). 

Namun, meskipun banyak individu memilih jalur karier sebagai freelancer, tidak semua 

pengalaman berjalan positif. Observasi awal terhadap ulasan pengguna di media sosial 

menunjukkan adanya keluhan terkait ketidakstabilan penghasilan, ketatnya persaingan, dan 

rekomendasi agar pemula tidak langsung terjun ke pasar global tanpa pengalaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan untuk menjadi freelancer tidak selalu didasari oleh ekspektasi 

yang realistis terhadap sistem kerja berbasis platform digital. 

Job satisfaction menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan, karena kepuasan kerja 

dapat memengaruhi keberlanjutan seseorang dalam memilih jalur karier tertentu. Meskipun 

pekerjaan freelance menawarkan fleksibilitas tinggi, banyak freelancer yang merasa tidak 

sepenuhnya puas dengan kondisi kerja mereka. Terdapat keluhan mengenai rendahnya tingkat 

kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh pengalaman subjektif masing-masing individu dalam 

menggunakan platform tersebut. Review positif menunjukkan bahwa keberhasilan 

mendapatkan proyek dan umpan balik positif dari klien mampu meningkatkan motivasi, 

sementara review negatif mencerminkan adanya hambatan struktural yang dapat menurunkan 

kepuasan kerja. 

Faktor job flexibility dan work-life balance juga memainkan peran penting dalam 

membentuk kepuasan kerja dan keputusan karier para freelancer. Meskipun secara teoritis 

fleksibilitas kerja diposisikan sebagai keunggulan utama dalam sistem kerja freelance, realitas 

di lapangan menunjukkan pengalaman yang beragam. Beberapa freelancer merasakan manfaat 

dari fleksibilitas waktu, sementara yang lain mengalami tekanan kerja dan beban waktu yang 

tinggi akibat tuntutan proyek yang tidak realistis. 

Aspek kompensasi atau pay juga berpengaruh dalam membentuk kepuasan kerja dan 

keputusan karier. Dalam ekosistem ekonomi gig, pembayaran yang kompetitif dapat menjadi 

faktor pendorong penting bagi individu untuk memilih karir freelance. Namun, tidak semua 

freelancer merasa puas dengan sistem pembayaran yang diterapkan oleh platform seperti 

Upwork, dengan keluhan mengenai biaya akses yang mahal dan ketidakpastian penghasilan. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja dan pilihan karir, hasil-hasil temuan masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan & Elmi, (2024) menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sementara penelitian oleh Asfiah et al., (2022) 

menunjukkan sebaliknya. Penelitian yang secara spesifik mengkaji freelancer berbasis 
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platform digital seperti Upwork di Indonesia, khususnya Jakarta, masih terbatas, sehingga 

mengindikasikan adanya celah penelitian yang perlu ditelaah lebih lanjut. 

Urgensitas penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana job flexibility, work-life balance, dan pay dapat diintegrasikan untuk 

merumuskan strategi pengembangan karir yang lebih relevan dan adaptif yang pada akhirnya 

dapat membantu profesional muda di Jakarta dalam mencapai kepuasan kerja yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan yang ada dengan menelusuri dampak 

signifikan dari ketiga faktor tersebut terhadap job satisfaction dan career choice dalam 

lingkungan platform freelance. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada dan membantu profesional muda di Jakarta 

dalam mencapai kepuasan kerja yang optimal serta memastikan pilihan karir yang lebih 

bijaksana. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Job Flexibility 

Job flexibility adalah pengaturan kerja yang memberikan keleluasaan dalam memilih 

waktu, tempat, dan bentuk kerja sesuai preferensi pribadi. Menurut Davidescu et al., (2020), 

job flexibility memungkinkan karyawan mengatur jam dan tempat kerja untuk meningkatkan 

kepuasan kerja. Cășuneanu, (2013) menyatakan bahwa fleksibilitas kerja mencakup 

pengaturan kontrak dan fungsi pekerjaan. Mcmillan et al., (2015) menambahkan bahwa job 

flexibility memberi kontrol lebih besar atas waktu dan lokasi kerja. Dima et al., (2019) 

menekankan pentingnya fleksibilitas lokasi dan waktu kerja untuk mendukung work-life 

balance. Zamani et al., (2021) menjelaskan bahwa fleksibilitas kerja membantu karyawan 

mengelola tuntutan kerja dan kehidupan pribadi. Dimensi job flexibility terdiri dari working 

time flexibility, yaitu kemampuan mengatur jam kerja, termasuk kerja shift atau waktu tidak 

tetap; contractual flexibility, yaitu variasi jenis kontrak kerja seperti penuh waktu, paruh waktu, 

atau kontrak jangka tetap; functional flexibility, yaitu kemampuan menyesuaikan peran atau 

tugas melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan; serta workspace flexibility, yaitu 

kemampuan memilih atau mengubah lokasi kerja seperti bekerja dari rumah atau co-working 

space (Davidescu et al., 2020; Zamani et al., 2021). 

 

Work-Life Balance 

Work-life balance (WLB) adalah kemampuan individu menyeimbangkan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Irawanto et al., (2021) mendefinisikan WLB sebagai kemampuan 

mengelola tanggung jawab kerja dan pribadi secara efektif. Nasser (2022) menyoroti 

pentingnya keseimbangan ini untuk kepuasan dan kinerja kerja. Agha et al., (2021) menyatakan 

bahwa WLB mengurangi konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Bagnes (2021) 

menyebut WLB sebagai pengelolaan energi dan waktu agar kedua domain tidak saling 

mengganggu. Figueroa, (2022) menekankan bahwa WLB memengaruhi kesejahteraan individu 

secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, WLB diukur melalui tiga dimensi: work interference 

with personal life (WIPL), yaitu ketika pekerjaan mengganggu kehidupan pribadi; personal 

life interference with work (PLIW), yakni saat kehidupan pribadi mengganggu pekerjaan; dan 

work/personal life enhancement (WPLE), yaitu sinergi positif antara keduanya (Irawanto et al., 

2021; Agha et al., 2021). 

 

Pay 

Pay atau kompensasi merupakan imbalan atas kontribusi kerja. Bandono et al., (2022) 

menjelaskan bahwa pay adalah imbalan yang diterima individu untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup dan kesejahteraan. Ojobo et al., (2021) menyatakan bahwa pay mencakup gaji pokok, 

bonus, dan manfaat ekonomi lainnya. Hutahayan (2021) menambahkan bahwa pay termasuk 

kompensasi finansial dan non-finansial. Hanjani et al., (2023) menekankan bahwa pay adalah 

penghargaan atas kontribusi kerja. Akpan et al., (2022) menyebutkan bahwa kompensasi 

menjaga hubungan kerja yang seimbang. Dimensi pay dalam penelitian ini terdiri dari 

incentives, yaitu imbalan yang bertujuan meningkatkan kinerja karyawan; bonuses, yakni 

pembayaran tambahan atas pencapaian tertentu; benefits, yaitu kompensasi non-moneter 

seperti asuransi dan cuti; serta facilities, yakni dukungan sarana kerja yang disediakan 

organisasi (Bandono et al., 2022; Ojobo et al., 2021).  

 

Job Satisfaction 

Job satisfaction adalah kondisi emosional individu terhadap pekerjaannya. Pratama S. 

& Tanuwijaya (2023) menyebutkan bahwa kepuasan kerja mencerminkan pandangan positif 

atau negatif terhadap organisasi. Riyanto et al., (2021) menjelaskan bahwa job satisfaction 

dipengaruhi lingkungan kerja dan psikologis individu. Setyaningsih & Sunaryo (2021) 

menyatakan bahwa kepuasan muncul dari evaluasi terhadap pengalaman kerja. Dodanwala & 

Santoso (2022) menggambarkan job satisfaction sebagai respons emosional positif. Lee et al., 

(2022) menambahkan bahwa kepuasan kerja mencakup aspek tugas, lingkungan, dan interaksi 

sosial. Dimensi job satisfaction dalam penelitian ini meliputi satisfaction of work itself, yaitu 

kepuasan terhadap variasi, tantangan, dan makna pekerjaan; satisfaction of co-workers, yakni 

kepuasan atas hubungan dan dukungan dari rekan kerja; satisfaction of supervision, yaitu 

kepuasan terhadap gaya, arahan, dan dukungan dari atasan; serta satisfaction of promotion, 

yakni kepuasan terhadap peluang dan proses kenaikan jabatan yang dinilai adil dan transparan 

(Setyaningsih & Sunaryo, 2021; Dodanwala & Santoso, 2022). 

 

Career Choice 

Career choice adalah proses individu dalam memilih jalur karier. Siddiky & Akter 

(2021) menyatakan bahwa career choice dipengaruhi oleh preferensi pribadi, nasihat, dan 

kondisi sosial. Hoang et al., (2021) menjelaskan bahwa individu mengevaluasi minat, nilai, dan 

keterampilan dalam menentukan pilihan karier. Adebusuyi et al., (2022) menyebutkan bahwa 

career choice dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, dan informasi. Abe et al., (2021) 

menekankan pentingnya minat dan kemampuan dalam pengambilan keputusan karier. Han et 

al., (2021) menjelaskan bahwa career choice dipengaruhi oleh pendidikan dan informasi 

peluang kerja. Dimensi career choice dalam penelitian ini mencakup self-efficacy, yaitu 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas atau mencapai 

tujuan tertentu; outcome expectations, yaitu persepsi individu mengenai hasil dari tindakan 

yang mereka ambil; dan personal goals, yaitu sasaran pribadi yang memberi arah dan motivasi 

dalam pencapaian karier (Siddiky & Akter, 2021; Adebusuyi et al., 2022). 

 

 



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 

Volume 05 No. 02 (2024) 

281 
 

Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

Hipotesis Penelitian 

Berlandaskan kerangka teori yang dijelaskan dalam Gambar 1, studi ini mengajukan 

beberapa hipotesis, yakni: 

1. H1: Job Flexibility berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction pada 

pekerja freelance Upwork di DKI Jakarta. 

2. H2: Work-Life Balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction 

pada pekerja freelance Upwork di DKI Jakarta. 

3. H3: Pay berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction pada pekerja 

freelance Upwork di DKI Jakarta. 

4. H4: Job Flexibility berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Career Choice pada 

pekerja freelance Upwork di DKI Jakarta. 

5. H5: Work-Life Balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Career Choice 

pada pekerja freelance Upwork di DKI Jakarta. 

6. H6: Pay berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Career Choice pada pekerja 

freelance Upwork di DKI Jakarta. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh job flexibility, work-life balance, dan pay terhadap job satisfaction dan 

career choice pada pengguna platform freelance Upwork di wilayah DKI Jakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling. Menurut Hair et al., (2021), untuk menentukan jumlah minimum sampel 

dapat dihitung berdasarkan jumlah indikator dikalikan 5–10 kali. Dengan total indikator 

sebanyak 36, maka jumlah minimum sampel yang diperlukan adalah 36 × 7 = 252 responden. 

Penelitian ini melibatkan 252 responden yang merupakan pengguna aktif Upwork yang 

berdomisili di DKI Jakarta dan telah memiliki pengalaman kerja di platform tersebut selama 

minimal enam bulan. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner online dengan skala Likert 5 poin, yang 

disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Data yang terkumpul diuji terlebih 

dahulu dengan uji validitas dan reliabilitas, lalu dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

versi 3.0. Pengujian dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi outer model (untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas konstruk) dan evaluasi inner model (untuk menguji hubungan antar 

variabel dan signifikansi hipotesis). Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping 

sebanyak 5000 kali untuk memastikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hubungan antar 

variabel dinyatakan signifikan jika nilai t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 
Tabel 1. Hasil Nilai Outer Loadings 

Item X1 X2 X3 Y1 Y2 Keterangan 

JF1 0.887     Valid 

JF2 0.760     Valid 

JF3 0.932     Valid 

JF4 0.879     Valid 

JF5 0.919     Valid 

JF6 0.883     Valid 
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Item X1 X2 X3 Y1 Y2 Keterangan 

JF7 0.869     Valid 

JF8 0.923     Valid 

WLB1  0.891    Valid 

WLB2  0.819    Valid 

WLB3  0.948    Valid 

WLB4  0.916    Valid 

WLB5  0.784    Valid 

WLB6  0.876    Valid 

P1   0.890   Valid 

P2   0.930   Valid 

P3   0.868   Valid 

P4   0.913   Valid 

P5   0.817   Valid 

P6   0.802   Valid 

P7   0.876   Valid 

P8   0.861   Valid 

JS1    0.748  Valid 

JS2    0.740  Valid 

JS3    0.792  Valid 

JS4    0.703  Valid 

JS5    0.857  Valid 

JS6    0.865  Valid 

JS7    0.782  Valid 

JS8    0.799  Valid 

CC1     0.795 Valid 

CC2     0.818 Valid 

CC3     0.709 Valid 

CC4     0.818 Valid 

CC5     0.867 Valid 

CC6     0.830 Valid 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025)  

Berdasarkan uji convergent validity, seluruh indikator pada variabel job flexibility (X1), 

work-life balance (X2), pay (X3), job satisfaction (Y1), dan career choice (Y2) memiliki nilai 

loading factor > 0,7, sehingga dinyatakan valid dan memenuhi syarat validitas konvergen. 

 
Tabel 2. Hasil Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Job Flexibility (X1) 0.960 0.966 

Work-Life Balance (X2) 0.938 0.951 

Pay (X3) 0.955 0.962 

Job Satisfaction (Y1) 0.912 0.929 

Career Choice (Y2) 0.893 0.918 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025)  

Hasil nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability menunjukkan bahwa semua 

konstruk memiliki reliabilitas yang baik dan memenuhi nilai yang diharapkan yaitu di atas 0,7. 

Artinya, semua konstruk dapat dinyatakan reliabel. 

 

Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 
Tabel 3. Hasil Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

 VIF 

CC1 1.401 

CC2 1.433 
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 VIF 

CC3 1.488 

CC4 1.552 

CC5 1.477 

CC6 1.466 

JF1 2.470 

JF2 2.832 

JF3 1.981 

JF4 2.443 

JF5 1.972 

JF6 2.571 

JF7 2.468 

JF8 2.378 

JS1 1.787 

JS2 1.445 

JS3 1.492 

JS4 1.533 

JS5 1.482 

JS6 1.590 

JS7 1.628 

JS8 1.739 

P1 1.800 

P2 2.016 

P3 2.028 

P4 1.987 

P5 2.491 

P6 2.038 

P7 1.934 

P8 1.984 

WLB1 2.019 

WLB2 2.028 

WLB3 2.080 

WLB4 2.158 

WLB5 2.534 

WLB6 2.201 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

VIF<5.00 Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi kolinearitas antar indikator variabel yang 

diukur. 

 
Tabel 4. Hasil Nilai Effect size (f2) 

 JF WLB P JS CC 

JF (X1)    0.425 0.161 

WLB (X2)    0.337 0.260 

P (X3)    0.222 0.390 
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 JF WLB P JS CC 

JS (Y1)      

CC (Y2)      

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa job flexibility, work-life balance, dan pay masing-

masing memiliki pengaruh besar terhadap job satisfaction, dengan nilai f² berturut-turut sebesar 

0,425; 0,337; dan 0,222. Selanjutnya, ketiga variabel tersebut juga menunjukkan pengaruh 

besar terhadap career choice, dengan nilai f² sebesar 0,161 (job flexibility), 0,260 (work-life 

balance), dan 0,390 (pay). Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen 

memberikan kontribusi signifikan, dengan kekuatan efek sedang hingga besar, dalam 

membentuk kepuasan kerja dan pilihan karier pekerja freelance di platform Upwork. 

 

 
Tabel 5. Hasil Nilai Goodness of Fit (GoF) 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.053 0.053 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan output pada tabel di atas, nilai SRMR sebesar 0,053. Dengan demikian, 

model dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria Goodness of Fit (GoF). 

 
Tabel 6. Hasil Nilai R-Squares 

 R Square 

JS (Y1) 0.738 

CC (Y2) 0.784 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan output, nilai R-Square menunjukkan bahwa job satisfaction dapat 

dijelaskan sebesar 73,8% oleh job flexibility, work-life balance, dan pay, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Sementara itu, career choice dijelaskan sebesar 

78,4% oleh ketiga variabel tersebut, yang mengindikasikan kekuatan prediksi model yang 

cukup tinggi terhadap keputusan karier pekerja freelance. 

 
Tabel 7. Hasil Nilai Predictive Relevance Q

2
 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

X1 2016.000 2016.000  0.000 

X2 1512.000 1512.000  0.000 

X3 2016.000 2016.000  0.000 

Y1 2016.000 1522.206 0.245 

Y2 1512.000 1180.413 0.219 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Q2>0 sehingga 

model dapat dikatakan mempunyai predictive relevance. 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 8. Tabel Path Coefficient 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

X1 -> Y1 0.457 0.459 0.039 11.662 0.000 Diterima 
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 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

X1 -> Y2 0.296 0.294 0.046 6.479 0.000 Diterima 

X2 -> Y1 0.407 0.405 0.043 9.482 0.000 Diterima 

X2 -> Y2 0.375 0.377 0.047 8.030 0.000 Diterima 

X3 -> Y1 0.330 0.331 0.044 7.549 0.000 Diterima 

X3 -> Y2 0.460 0.465 0.046 10.058 0.000 Diterima 

Sumber:  Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis 1 (H1), diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,457 

dengan nilai t-statistic 11,662 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa job flexibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction pada pekerja 

freelance di platform Upwork di DKI Jakarta. Semakin tinggi fleksibilitas kerja yang 

dirasakan, seperti kemampuan mengatur waktu dan tempat kerja, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan yang diperoleh. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Davidescu 

et al., 2020; Nur Ahdianita & Setyaningrum, 2024; Pradipta et al., 2025), yang menyatakan 

bahwa fleksibilitas memberikan kebebasan dalam mengelola beban kerja sehingga 

meningkatkan keterlibatan emosional dan kepuasan kerja. 

Pengujian hipotesis 2 (H2) menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0,407 dengan t-

statistic sebesar 9,482 (> 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

work-life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Dalam 

konteks pekerja freelance, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan menjadi 

faktor penting yang mendukung perasaan nyaman dan puas dalam bekerja. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Irawanto et al., 2021; Nasser, 2022; Rosdiana et al., 2025; Waworuntu 

et al., 2025),  yang menekankan bahwa alokasi waktu yang seimbang dapat mengurangi 

tekanan kerja dan meningkatkan kualitas pengalaman kerja. 

Pada pengujian hipotesis 3 (H3), diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,330, t-statistic 

sebesar 7,549 (> 1,96), dan p-value 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa pay berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 

terhadap sistem kompensasi yang adil dan layak turut membentuk kepuasan kerja freelancer. 

Sistem pembayaran yang transparan dan sebanding dengan usaha yang dikeluarkan 

memberikan rasa dihargai dan meningkatkan motivasi kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Ojobo et al., 2021; Sahibzada & Khawrin, 2023; Saputra, 2022), yang menegaskan pentingnya 

struktur kompensasi dalam membangun kepuasan kerja, terutama di lingkungan kerja fleksibel. 

Sementara itu, pengujian hipotesis 4 (H4) menunjukkan bahwa job flexibility juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap career choice, dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,296, t-statistic sebesar 6,479 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, 

semakin besar fleksibilitas kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula kecenderungan individu 

untuk memilih jalur karier sebagai freelancer. Kebebasan dalam menentukan ritme dan metode 

kerja memberi ruang bagi individu untuk menyesuaikan karier dengan kebutuhan dan nilai 

pribadi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Albion & Chee, 2021; Gati & Kulcsár, 

2021; Kossek et al., 2023), yang menyoroti bahwa fleksibilitas mendorong eksplorasi karier 

yang lebih luas dan sesuai preferensi individu. 

Pengujian hipotesis 5 (H5) menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap career choice, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,375, t-statistic 

sebesar 8,030 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi menjadi salah satu pertimbangan utama 

dalam memilih karier freelance. Pekerja yang mampu mengelola kedua aspek ini secara 
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harmonis cenderung lebih puas dan mantap dalam menekuni karier fleksibel. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Direnzo et al., 2018; Hatane et al., 2022; Tahir, 2024), yang menunjukkan 

bahwa keseimbangan hidup menjadi faktor krusial dalam pengambilan keputusan karier, 

khususnya pada generasi muda yang mengutamakan kualitas hidup. 

Terakhir, hasil pengujian hipotesis 6 (H6) mengonfirmasi bahwa pay memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap career choice, dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0,460, t-statistic sebesar 10,058 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap kompensasi yang memadai tidak hanya memengaruhi 

kepuasan kerja, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat keputusan individu untuk memilih 

karier sebagai freelancer. Dalam konteks pekerja digital seperti di Upwork, kompensasi yang 

layak mencerminkan bentuk penghargaan atas keahlian dan upaya, serta menjadi pertimbangan 

utama dalam memilih jalur karier. Temuan ini didukung oleh penelitian (Morgan et al., 2019; 

Muhammad & Rasool, 2020; Sharif, 2019), yang menunjukkan bahwa sistem pembayaran 

yang adil dan menguntungkan memperkuat keyakinan individu dalam mengejar karier 

independen. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa job flexibility, work-life balance, dan pay 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction dan career choice pada pekerja 

freelance pengguna Upwork di DKI Jakarta. Job flexibility terbukti meningkatkan job 

satisfaction, mengindikasikan bahwa keleluasaan dalam mengatur waktu, kontrak, peran, dan 

lokasi kerja berkontribusi terhadap rasa puas dalam bekerja. Work-life balance juga 

berpengaruh signifikan terhadap job satisfaction, menunjukkan bahwa keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional mendukung kenyamanan dalam bekerja lepas. Selanjutnya, 

pay memiliki pengaruh positif terhadap job satisfaction, yang menunjukkan bahwa persepsi 

terhadap kompensasi yang layak dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Selain itu, 

job flexibility turut memengaruhi career choice, yang mengindikasikan bahwa fleksibilitas 

menjadi faktor utama dalam mempertahankan pilihan karier freelance. Work-life balance juga 

berpengaruh terhadap career choice, menunjukkan bahwa individu yang mampu menjaga 

keseimbangan hidup lebih cenderung memilih jalur freelance. Terakhir, pay berpengaruh 

signifikan terhadap career choice, di mana persepsi terhadap kompensasi yang kompetitif 

memperkuat keputusan untuk menjadikan freelance sebagai karier jangka panjang. 

 

Saran 

Dengan mempertimbangkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan 

agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan objek dengan melibatkan lebih dari satu 

platform freelance untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai sistem kerja 

lepas digital. Penelitian berikutnya juga diharapkan melibatkan responden dari berbagai 

kelompok usia dan wilayah geografis yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada DKI Jakarta, 

agar hasilnya dapat lebih merepresentasikan populasi secara umum. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk merancang penelitian secara lebih terstruktur, termasuk dalam 

hal waktu dan metode pengumpulan data, guna memperoleh hasil yang lebih efisien dan 

sistematis. Penelitian mendatang juga diharapkan dapat mempertimbangkan penambahan 

variabel lain seperti social influence, perceived job security, dan platform algorithm fairness 

yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja dan keputusan karier. Dengan 

demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif dalam memahami dinamika karier freelance di era digital. 
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